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Abstrak

Fenomena globalisasi yang membawa perubahan signifikan memang menarik jika dikaitkan dengan pada
sistem dan kurikulum madrasah yang sebelumnya merupakan hasil pengembangan sistem pendidikan
secara individual dan cukup sarat dengan pendidikan Islam. Pesatnya arus globalisasi yang menyerang
ekonomi, budayadan ragam bentuk kehidupan dan tidak dapat di tepis bahwa madrasah juga menjadi
arus dariterbentuknya globalisasi. Adanya globalisasi yang seiring berubah membuat mutu pendidikan
yang menjadi strategi di sebuah lembaga pendidikan harus bisa memfilter serta membuat sebuah
standart yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan. Dalam konteks ini, madrasah tampaknya tidak
melihat globalisasi sebagai hal yang harus ditakuti tetapi harus dihadapi. Adaptasi yang menjadikan
wawasan madrasah lebih luas yang menjadi cikal bakal pemikiran bawa madrasah juga bisa modern dan
menyesuaikan dengan keadaan zaman. Tuntutan globalisasi yang menjadikan madrasah semakin
berkembang sehingga globalisasi di jadikan sebuah tantangan bukan hanya sekedar kekhawatiran.
Kata kunci: Strategi, Mutu Madrasah, Globalisasi

Abstract

The phenomenon of globalization that brings significant changes is indeed interesting if it is associated
with the madrasa system and curriculum which was previously the result of the development of an
individual education system and was quite loaded with Islamic education. The rapid flow of globalization
that attacks the economy, culture and various forms of life and it cannot be ignored that madrasas are
also the flow of the formation of globalization. The existence of globalization which is changing along
with making the quality of education a strategy in an educational institution must be able to filter and
create a standard that is in accordance with educational needs. In this context, madrasas do not seem to
see globalization as something to be feared but to be faced with. Adaptations that make the insight of
madrasas wider which become the forerunner of thinking that madrasas can also be modern and adapt
to the conditions of the times. The demands of globalization that make madrasah grow so that
globalization is made a challenge, not just a concern.
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PENDAHULUAN

Menjadi bangsa yang maju tentu merupakan cita-cita yang ingin dicapai oleh setiap negara di
dunia. Salah satu faktor yang mendukung bagi kemajuan bangsa adalah pendidikan (Sulasmi, 2020).
Begitu pentingnya pendidikan, sehingga dengannya suatu bangsa dapat diukur apakah bangsa itu maju
atau mundur. Pendidikan memang merupakan kunci kemajuan, semakin baik kualitas pendidikan yang
diselenggarakan oleh suatu masyarakat/bangsa, maka akan diikuti dengan semakin baiknya kualitas
seumber daya masyarakat/bangsa tersebut (Subiantoro, 2021). Tidak salah jika Fazlur Rahman
menyatakan bahwa“setiap reformasi dan perubahan dalam Islam harus dimulai dengan pendidikan”
(Nizar, 2020). Karena itu, para pemerhati dan pengembang pendidikan terutama pendidikan Islam tiada
henti-hentinya untuk memperbincangkan masalah tersebut.

Sebagai bagian dari lembaga pendidikan Islam, madrasah seharusnya mampu menyesuaikan
dengan tuntutan kehidupan era global (Bakhri, 2015). Maka salah satu cara yang harus dilakukan adalah
melakukan adaptasi kurikulum. Karena tanpa adanya upaya adaptasi kurikulum, maka madrasah tersebut
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bisa dipastikan akan tertinggal jauh dari masanya (Nengrum et al., 2021). Hal ini sejalan dengan pendapat
Anik Gufron yang dikutip oleh Malik Fajar mengatakan bahwa "tanpa upaya adaptasi kurikulum, maka
sekolah madrasah ataupun lembaga pendidikan Islam lainnya akan sulit berkembang menjadi sekolah
unggulan" (Bakhri, 2015).

Strategi menjadi suatu kerangka yang fundamental tempatsuatu organisasi mampu menyatakan
kontinuitasnya yang vital,sementara pada saat yang bersamaan akan memiliki kekuatanuntuk
menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang selalu berubah (Hamdi, 2021).

Tantangan terbesar bagi keberhasilan sebuah lembaga pendidikan Islam seperti madrasah
Tsanawiyah dalam mencapai tujuan adalah berubahnya jaman yang menuntut profesionalisme dalam
pengelolaan lembaga, kualitas sumber daya pengelola, kemampuan pengelola dalam menyikapi
kemajuan teknologi, serta meluluskan alumniyang berkualitas. Untuk bisa memenuhi hal tersebut suatu
pendidikan Islam seperti madrasah Tsanawiyah dapat menerapkan dan mengaplikasikan konsep
manajemen strategi dalam usaha mencapai tujuannya. Dengan perencanaan strategi dapat membantu
lembaga pendidikan seperti madrasahTsanawiyah untuk menangani kondisi yang berubah, membantu
untuk Merumuskan dan menyelesaikan isu-isu penting yang dihadapi (Bahri, 2019).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sasaran penelitian ditujukan pada MTs
Miftahul Hasan Prasi Gading Probolinggo. Analisis data yang penelitigunakan yaitu reduksi data,
penyajian data dan kesimpulan. Penelitian ini mengandalkan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi
pada obyek penelitian sehingga dihasilkan data yang rinci. Sesuai dengan metode penelitian yang peneliti
gunakan, maka peneliti akan menulis data-data deskriptif tentang Strategi Mts Miftahul Hasan dalam
menjaga mutu Madrasah di era Globalisasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia lahir dan berkembang seiring dengan
masuk dan berkembangnya Islam di Indonesia. Madrasah tersebut telah mengalami perkembangan
jenjang dan jenisnya seirama dengan perkembangan bangsa Indonesia sejak awal perkembangan Islam,
masa penjajahan dan masa kemerdekaan.Perkembangan tersebut telah mengubah pendidikan dari
bentuk awal seperti pengajian dirumah-rumah, musholla, masjid dan pesantren menjadilembaga formal
sekolah seperti madrasah yang kita kenal saat ini tanpa menghilangkan bentuk-bentuk yang semua ada.
Namun masih ada juga sebagian masyarakat melihat madrasah hanya sebatas lembaga madrasah kuno
yang mengajarkan seseorang untuk beribadah yang benar, berkelakuan baik dan beragama dengan
tekun, dan pada akhirnya madrasah hanya dipandang sebagai lembaga kedua yang tidak berguna dan
tidak mendukung masa depan.

Globalisasi dalam perspektif masyarakat Islam, merupakan ancaman dan sekaligus tantangan.
Sebagai ancaman karena dengan alat komunikasi seperti TV, para bola, telepon, VCD, DVD dan internet,
kita (orang Islam) dapat berhubungan dengan dunia luar. Dengan sarana seperti parabola dan internet,
kita dapat menyaksikan hiburan porno dikamar tidur. Kita dapat terpengaruh dengan aneka macam iklan
yang mengajak pada pola perilaku konsumtif. Anak-anak dapat terpengaruh dengan tayangan film anak-
anak, seperti kartun yang sarat dengan kekerasan, dan tidak pantas untuk ditonton.

Strategi Dalam Meningkatkan Mutu MTs Miftaul Hasan di Era Globalisasi

Adapun strategi yang diterapkan untuk meningkatkan mutu madrasah adalah dengan
meningkatkan 5 aspek utama penunjang mutu madrasah yaitu Dalam proses wawancara yang dilakukan
oleh peneliti, pertanyaan tersebut diajukan kepada Kepala Madrasah, Guru dan murid diberikan secara
berbeda dan terpisah. Adapun hasil dari keseluruhan wawancara baik itu pertanyaan maupun jawaban
dari setiap responden beserta analisisnya dituangkan dalam deskripsi sebagai berikut. Menurut Kepala
Madrasah ada 5 cara yang bisa dilakukan Kepala Madrasah untuk meningkatkan Kinerja Guru.

Adapun Strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan Mutu Kinerja Guru di Madrasah
Tsanawiyah Miftahul Hasan dibagi menjadi dua yaitu Strategi Kelompok dan Strategi Individual.
Berdasarkan hasil wawancara diatas, untuk indicator yang pertama yaitu Pembinaan Kinerja Guru oleh
Kepala Madrasah telah diterapkan atau dijalankan meskipun hanya dari program Kemenag yang memang
wajib diikuti oleh guru, tetapi untuk program sendiri memang tidak diadakan oleh Kepala Madrasah
dengan alasannya sepinya minat guru.
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Masih dalam kontek pengamataan dan observasi peneliti yakni di bidang Strategi Non-Akademi,
oleh Kepala Madrasah, strategi yang ia digunakan adalah dalam pembuatan dan perencanaan kebijakan
sekolah demi tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan yaitu pembinaan peserta didik dalam
kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dijadikan wahana untuk lebih mengenalkan peserta didik kepada
pendidikan karakter. Kegiatan ekstrakurikuler sangat penting dan perlu mendapat pengawalan serta di
bimbing dan diawasi oleh guru yang berkompeten dibidangnya dengan bertujuan untuk
mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta
didik secara optimal untuk mendukung pencapain tujuan pendidikan. Hal ini menunjukan bahwasanya
indicator yang pertama telah dijalankan oleh Kepala Madrasah tetapi terhambat oleh motivasi guru itu
sendiri.

Kendala pelaksanaan peningkatan Mutu Madrasah Tsanwiyah Miftahul Hasan di Era Globalisasi

Mutu Madrasah Tsanwiyah Miftahul Hasan di Era Globalisasi ada yang berasal dari guru, dari
sekolah dan juga dari luar sekolah. Kendala terhadap pelaksanaan peningkatan Kinerja Guru Madrasah
Tsanwiyah Miftahul Hasan Desa Prasi ada yang berasal dari guru, dari sekolah dan juga dari luar sekolah.
Pelaksanaan supervisi yang dilakukan selama ini belum membawa hasil yang optimal terhadap Mutu
Madrasah. Supervisi pengajaran yang dilakukan hanya observasi kelas dan melihat perangkat
pembelajaran guru serta mengadakan pendekatan dengan memanggil guru yang tidak menyiapkan
perangkat pembelajaran tepat waktu. Faktor lain yang menjadi kendala dalam peningkatan Mutu
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hasan kurangnya peran pengawas Bina dalam melakukan Supervisi atau
monitoring kesekolah, setiap ada persolan disekolah selalu memberi tahu kepengawas Bina namun
beliau malah tanya, dan tidak memberikan solusi pemecahannya. Untuk memaksimalkan pembelajaran,
salah satu yang harus dimiliki seorang guru saat mengajar adalah persiapannya. Kalau guru siap maka
dalam pembelajarannya lancar, salah satu dengan guru menguasai materi pembelajaran. Ada beberapa
sebab guru tidak menguasai materi, mungkin persiapannya kurang matang, atau mungkin latar belakang
pendidikan guru tidak sesuai dengan materi pelajaran.

Peran MTs Miftahul Hasan Dalam Menghadapi Arus Globalisasi

Madrasah sebagai bagian dari lembaga pendidikan Islam ikut memikul beban yang tidak
ringan dalam rangka mengantisipasi arus budaya global tersebut. Namun sebelum mengkaji peran
madrasah tersebut, perlu kiranya terlebih dahulu memahami globalisasi dan arus budaya yang
ditimbulkanya, serta sistem pendidikan yang ada di madrasah, dan eksistensi madrasah dalam
menerapkan Sumber Daya Manusia (SDM), upaya meningkatkan mutu madrasah, sehingga bisa
mencermati peran yang bisa dimainkan di madrasah.

Peran ideal bagi madrasah guna mengantisipasi arus budaya global yang intinya berisi
budaya barat dengan akses negatif seperti sikap dan pola hidup yang materialis, sekuler, konsumtif, serta
gaya hidup yang cenderung bebas dan tidak sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Penulis memandang
bahwa lima peran madrasah dalam kerangka menghasilkan generasi muda muslim yang paripurna,
apabila dapat dilaksanakan secara optimal, maka akan melahirkan generasi muda muslim yang arif, tidak
terpecah, gagap, gugup dan gundah dalam menghadapi arus budaya global. Mereka yang semacam inilah
yang diperkirakan akan dapat mengantisipasi arus budaya global yang dibawa oleh globalisasi.

Pendidikan agama di Madrasah sangat penting artinya dalam rangka membentuk
kepribadian dan pola pikir anak didik (peserta didik). Pendidikan agama di Madrasah tidak lepas dari
pendidikan yang dilakukan di keluarga dan di masyarakat. Globalisasi informasi yang terus bergerak dan
berjalan tanpa henti banyak berakibat membawa pada dekadensi moral masyarakat: pola hidup permisif,
pornografi, alkohol dan lain-lain, yang mengedepankan nilai materialbiologis. Petaka yang diimplikasikan
oleh derasnya (globalisasi) teknologi-informasi tersebut adalah adanya desakan- desakan berbagai
kebudayaan--dalam hal ini kebudayaan Barat--yang terus menggerus kebudayaan ataupun norma yang
telah ada. Akan hal tersebut, dalam membahas dekadensi moral yang telah masuk dalam relung
kehidupan masyarakat, yaitu budaya hidup permisif adalah budaya atau pola hidup serba boleh, dengan
dalih hak privasi, hak individu, maupun hak asasi manusia.
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Implementasi Manajemen Mutu Madrasah

Manajemen mutu pendidikan yang dilakukan oleh MTs Miftahul Hasan dengan kualitas
pelaksanaan dan pemenuhan 8 standar nasional. Standar yang digunakan sesuai dengan acuan SPM
Kementrian Agama dengan menambahkan komponen unggulan dari madrasah sesuai dengan
pemenuhan untuk pencapaian visi dan misi lembaga. Hal tersebut yang menjadikan keunikan tersendiri
dari lembaga pendidikan dengan Visi lembaga tersebut Menjadikan Madrasah yang mampu mencetak
insan yang berilmu, beriman, beramal, shaleh dan mandiri.

Peran madrasah dalam menyeimbangkan antara proses dan hasil pendidikan yang pada
akhinya output peserta didik menjadi pribadi muslim yang berkualitas. Dalam arti, peserta didik mampu
mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup dengan perspektif Islam.
Pemahaman manusia berkualitas dalam konteks pemikiran Islam sering disebut sebagai insan kamil yang
mempunyai sifat-sifat antara lain manusia yang selaras (jasmani dan rohani, duniawi dan ukhrawi),
manusia moralis (sebagai individu dan sosial), manusia nazhar dan itibar (kritis, berijtihad, dinamis,
bersikap ilmiah dan berwawasan kedepan), serta menjadi manusia yang memakmurkan bumi (Maulana
et al., 2019).

Fungsi dan peran sekolah atau madrasah dalam menyeimbangkan antara proses dan hasil
pendidikan yang pada akhinya output peserta didik menjadi pribadi muslim yang berkualitas. Dalam arti,
peserta didik mampu mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup dengan
perspektif Islam. Pemahaman manusia berkualitas dalam konteks pemikiran Islam sering disebut sebagai
insan kamil yang mempunyai sifat-sifat antara lain manusia yang selaras (jasmani dan rohani, duniawi
dan ukhrawi), manusia moralis (sebagai individu dan sosial), manusia nazhar dan itibar (kritis, berijtihad,
dinamis, bersikap ilmiah dan berwawasan kedepan), serta menjadi manusia yang memakmurkan bumi

Strategi pengawasan program peningkatan mutu pendidikan dilaksanakan oleh Kepala
Madrasah pada personil pada awal dan akhir semester, hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
Pengawasan dilakukan secara berkala mencakup semua lingkup yang ada di madrasah dan dilakukan
secara menyeluruh. Dengan adanya penilaian ini, sekolah akan mampu menyediakan kebutuhan siswa,
menentukan program pendidikan yang sesuai dengan siswanya dan menghasilkan lulusan-lulusan yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik.

Konsep Dasar dan Strategi Penjaminan Mutu Pendidikan

Secara umum, mutu dapat diartikan sebagai gambaran dan karakteristik menyeluruh dari
barang dan jasa yang menunjukkan kemamapuannya dalam memuasakan kebutuhan yang diharapakan
atau yang tersirat (Sayuti, 2022). Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses,
dan output pendidikan (Zulkarmain, 2020). Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia
karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang dimaksud berupa sumber daya dan
perangkat lunak serta harapanharapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses. Input sumber daya
meliputi sumber daya manusia (kepala sekolah, guru termasuk guru BP, karyawan dan siswa) dan sumber
daya selebihnya (peralatan, perlengkapan, uang, bahan dan sebagainya). Input perangkat lunak meliputi
struktur organisasi sekolah, peraturan perundang-undangan, deskripsi tugas, rencana dan program. Input
harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan dan sasaran-sasaran yang ingin dicapai oleh sekolah. Kesiapan
input sangat diperlukan agar proses dapat berlangsung dengan baik. Oleh karean itu rendahnya mutu
input dapat diukur dari tingkat kesiapan input. Makin tinggi tingkat kesiapan input, makin tinggi pula
mutu input tersebut.

Proses pendidikan merupakan seperangkat upaya untuk merubah input menjadi out put
yang diharapkan (Kusnadi, 2017). Dalam pendidikan berskala mikro (sekolah), proses yang dimaksud
adalah proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan program,
proses belajar mengajar, dan proses monitoring dan evaluasi, dengan catatan bahwa proses belajar
mengajar memilki tingkat kepentingan tertinggi dibandingkan dengan proses-proses lainnya. Proses
dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoordinasian dan penyerasian serta pemaduan input sekolah
(guru, siswa, kurikulum, uang, peralatan, dan sebagainya) dilakukan secara harmonis, sehingga
mampumenciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan (enjoyable learning), mampu mendorong
motivasi danminat belajar dan benar-benar mampu memberdayakan peserta didik, yang berarti bahwa
peserta didik benar-benar menguasai pengetahuan yang diajarkan oleh gurunya, dan pengetahuan
tersebut juga telah menjadi muatan nurani peserta didik, dihayati, diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari dan yang lebih penting lagi peserta didik tersebut mampu belajar cara belajar, menjadi manusia
pembelajar.
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Output pendidikan tidak hanya berupa lulusan sekolah, tapi juga merupakan kinerja
sekolah, prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/perilaku sekolah, yang dapat diukur dari
kualitasnya, efektivitasnya, produktivitasnya, efesiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya dan
moral kerjanya. Khusus yang berkaitan dengan mutu output sekolah, dapat dijelaskan bahwa output
sekolah dikatakan berkualitas atau bermutu tinggi jika prestasi sekolah, khususnya prestasi siswa,
menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam: (1) prestasi akademik, berupa nilai ulangan umum, nilai
ujian akhir, karya ilmiah, lomba-lomba akademik; dan (2) prestasi non-akademik, seperti misalnya
IMTAQ, kejujuran, kesopanan, olahraga, kesenian, keterampilan dankegiatan ekstrakurikuler lainnya.
Mutu sekolah dipengaruhi oleh banyak tahapan kegiatan yang saling berhubungan (proses) seperti
misalnya perencanaaan, pelaksanan, dan pengawasan. Hasil pendidik dipandang bermutu jika mampu
melahirkan keunggulan akademik dan ekstrakurikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus dari suatu
jenjang pendidikan tertentu. Keunggulan akademik dinyatakan dengan nilai yang dicapai peserta didik.
Keunggulan ekstrakurikuler dinyatakan dengan aneka jenis keterampilan yang diperolah siswa selama
mengikuti program ekstrakurikuler.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi dalam Meningkatkan Mutu Madrasah
Tsanawiyah Miftahul Hasan di Era Globalisasi. Peningkatan Mutu Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hasan
kurangnya peran pengawas Bina dalam melakukan Supervisi atau monitoring kesekolah, setiap ada
persolan disekolah selalu memberi tahu kepengawas Bina namun beliau malah tanya, dan tidak
memberikan solusi pemecahannya. Untuk memaksimalkan pembelajaran, salah satu yang harus dimiliki
seorang guru saat mengajar adalah persiapannya. Kalau guru siap maka dalam pembelajarannya lancar,
salah satu dengan guru menguasai materi pembelajaran.
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